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RINGKASAN 

F AKHRIZAL. Penelitian Pupuk Cair Organik Agricola pada Tanarnan Padi Sawah 
Varietas IR 64, Wedas dan Waiapoburu. Di bawah bimbingan GUSMEIZAL sebagai 
ketua komisi pembirnbing dan ERWIN PANE sebagai anggota komisi pernbirnbing. 

Padi merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia bahkan 
di sebagjan penduduk dunia terutama di negara-negara yang sedang berkembang. 
Karena itu, menurunnya produksi padi atau kegagalan panen dapat menyebabkan 
kelaparan dan kernatian yang luas. Karena itu, bagi Indonesia peningkatan produksi padi 
nasional perlu senantiasa dipacu secara rnantap tidak hanya untuk mempertahankan 
status sebagai negara swasembada pangan tetapi yang lebih penting adalah untuk 
memenuhi stok pangan nasional sejalan dengan sernakin meningkatnya jumlah 
penduduk Indonesia. �eningkatan produksi padi nasional dapat dilakukan melalui usaha 
intensifikasi dan ekstensifikasi. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi padi nasional melalui usaha 
intensifikasi adaiah pemupukan yang efektif dan efisien. Pemupukan melalui tanah 
secara terns menerus dapat berakibat buruk baik bagi tanah seperti peningkatan 
kemasaman tanah maupun bagi- :anaman seperti toksiditas. Selain itu, pemupukan 
melalui tanah sering mengakibatkan pelindian hara yang menyebabkan penyerapan hara 
menjadi tidak efisien bagi tanaman. Untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman,padi di· 
setiap tahap pertumbuhan perlu dilakukan suplernen pupuk dengan cara pernberian 
pupuk melalui daun. Agricola merupakan salah satu antara sekian banyak pupuk cair 
organik yang dapat digunakan pada tanar-2?.n padi dan perlu diuji responnya karena 
pupuk tersebut relatif baru diforrnulasi dan masih dalarn tahap pemasaran. 

Pe_11elitian P!:lPUk cair organik Agricola pada tanaman padi varietas IR 64, Wedas 
dan Waiapoburu dirnaksudkan untuk rnenguji efektivitas pernberian pupuk tersebut pada 
ketiga varietas padi baik respo_n.nya pada fasL..pertumbuhan v�£.e:tatif maup--:m 

-:._ perturnbuhan re;:;::-oduktifnya· -· 

Pe11elit1an dilaksanaK:an di areal persawahan petani padi di Des·a Percut 
Kecarnatan -Percut Sei Tuan�- Kabupaten Deli Serdang sejJk bulan Desen-tber 20UO 
hingga Maret 200 J dan _ dirnncang dengan Rancangan -Petak Te[bagi (RPT) pola 
pe.rcobaan faktoriai Penelitian terdiri d0.ri dua perlakuan-yaitu peria�uan varietas padi 
(V1 = v_arietas IR 64: V2 = varietas Wedas, dan V3 � varietas Waiapoburu) sebagai p-�tak 
utarna dan ·f)erlakuan 1�onsentrasi pupuk c�ir organik Agricola-tA0 = tanpa Agricola; A1 
= kon�entrasi 0,l <;,'o; l'.2 = konsentrasi_0,2%; dan A, = krrnsenffasi_Ci.3%) se.bagai anak 
petak Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali . 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair Agricola pada tiga 
varietas Padi sangat nyata mempengaruhi tinggi tanaman, namun tidak nyata 
mempengaruhi variabel respon lainnya yakni jumlah anakan produktif, panjang nalai, 
berat I 000 butir padi, produksi per plot dan produksi per hektar. Varietas Waiapoburu 
(V:;) yang diberi Agricola pada konsentrasi 0,3% (A3) menghasilkan tinggi tanaman 
yang paling tinggi (100,73 cm) dan sangat nyata berbeda dengan perlakuan konibinasi 
lainnya, kecuali dengan perlakuan kombinasi V3A2 (varietas Waiapoburu yang diberi 
Agricola pada konsentrasi 0,2%)_ Pada varietas IR 64 (Vi) terlihat bahwa pada 
konsentrasi 0,3% (A:;) menghasilkan tinggi tanaman yang tertinggi (95,07 cm) dan 
sangat berbeda dengan konsentrasi lainnya pada varietas Wedas (V2), hasil terbaik juga 
diperoleh pada konsentrasi 0,2% (A2)-

Pada perlakuan faktor tunggal varietas diperoleh hasil bahwa ketiga varietas padi 
yang diuji yakni IR 64 (Vi), Wedas (V2) dan Waiapoburu (V�) sangat nyata berbeda 
tinggi tanamannya dan nyata berbeda pada variabel panjang malai, produksi per plot dan 
produksi per hektar, sedangkan pada variabel jumlah daun, jumlah anakan produktif dan 
berat 1000 biji berbeda tidak nyata_ Pada variabel pertumbuhan vegetatif temyata 
varietas Waiapoburu (V:;) menghasilkan tinggi tanaman yang paling tinggi (98,22 cm) 
diikuti oleh varietas IR 64 (Vi ) dan Wedas (V2) dimana masing-masing menunjukkan 
beda sangat nyata_ Pada variabel pertumbuhan reproduktif, varietas Waiapoburu {V3) 
juga menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan varietas lainnya_ Malai 
varietas Waiapoburu (V3) nyata lebih panjang dibandingkan dengan varietas IR 64 (V1), 

- sedangkan ·µroauksi per plot dan produksi per Ftektar nyata lebih tinggi dibandingkan 
den2:an varietas Wedas (V,) - =-· 

Pada perlakuan faktor tunggal konsentrasi Agricola diperoleh hasil bahwa 
konsentrasi pupuk cair organik Agricola sangat nyata mempengaruhi tinggi tanaman, 
jumlah daun dan panjang malai namun tidak nyata mempengaruhi jumlah anakan 
produl1if, berat 1000 biji, produksi per plot dan produksi per hektar_ Hasil uji beda 
rataan perlakuan dapat dilihat bahwa pemberian Agricola pada konsentrasi 0,3% (A3) 
menghasilkan tinggi tanarnan yang paling tinggi (95,00 cm) dan daun yang paling 

-- banyak t16,84 helai) dan kedu2.nya sangat nyata be_r:hedadengan konsentrasi yang lebih 
reiilian, s1:::aangkan pada -variabel panja11g malai konse�tfasr Agric�la -o,2% (A2} 

-menghasilkan malai yang -pan_iang- (27,4/ err.) - dim sangat - niata berbeda -de_ngan
konsentrasi lainnya kecuali 0engan-��or-.:sentrasi OJ%i (A:;)_ 
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I. PE1\1Di\HlJLlJAN 

Latar B�lakang 

Padi merupaka11 komoditi strategis yang tetap mendapat prioritas penanganan 

dalam pernbangunan pettmian. Berbagai usaha yang dilahLi.cru1 da1run memacu 

peningkatan prnduksi teiah. menunjukkan hasil nyata dengan tercapainya s;vasembada 

beras pada tahun 1984 yang la1u. Meski demikian, berbagai tantangan masih harus 

dihadapi seperti peningkaian jumlah penduduk yang relatif tinggi sehingga diperlukan 

stok beras dafam jumiah yang proporsional, ancmnan hama dan penyakit, tekanan 

linglol!lgan sepe1ti banjir, kekeringan se1ta menyusutnya lahan-lahan yang subur yang 

menyebabkan menunmnya prnduksi padi secara nasional. Berbagai tantangan tersebut 

perlu dicermati dan diantisipasi secara dini guna memenuhi kebutuhan beras secara 

nasional. Peningkatar1 produ.ksi padi nasional perlu <lipacu secara mantap sehingga 

predikat sebagai negara swa'iembr..'-'.:'.J. pangan terutama beras dapat dipertaha11kan. 

Sebagai makanan pokok, Pad1i:elah lama dikenal orang. Saat ini sebahagian 

penduduk dunia terntama negara berkembang menggani:ungkan hidupnya pada Padi. 

Begih-.-p�ntingnya-· ari:i :Padi seningga_ kt>_gagalan panen d<:-.pat 1 .. �nyebai>bm 1<.elaparan-

L>i antar� ba}.ar1 pokok b-2rpatj lainnya, h�nya teri,gl� (5'.>4 �/Q) dan :ibi kay1l -(3,2 

1988). 
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Dalam rangka peningkatan produksi Pacii, pemerintah telah melakukan berbagai 

upaya, tennasuk mendorong penggunaan teknologi barn seperti varietas unggul, 

perimpukan yang tepat, perbaikan cara bercocok tanam, pengendalian hama dan 

penyakit serta pengainm yang terntur, di samping peningka1an penyuluhan, penyedi<:l311 

kredit. pemberim1 subsidi terhadap san:ma produksi clan perbaib.m pemasaran hasil 

(Haralrnp dan Silitonga, 1989). 

De·Nasa m1 telah banyok dikeluarkan berbagai varietas ungguL Ffol 1m 

dimaksudkan untuk memberikan altematif bagi para petani untuk menanam padi yang 

lebih sesuai dengan kondisi ling1amgan dimana petani melfilmkan usaha taninya 

Selain penggunaan varietas un&aui yang lebih sesuai dengan kondisi 

lingkungan, pemupukan yang sesuai dengan jt:ms tanam�m juga pe;{iu mendupat 

perhatian dari para petani, sehingga dengan demikian diharapkan akan diperoleh hasil 

yang maksimal (T aslim, Parioh:<m1jono dan S ubamH, 1989 ). Penelilian pembenan 

pupuk me:lalui tmrnh tei<iJ1 k.nv2.k dilakukan dan hasilnya cukup mernuaskan, narnun 

be.1akar1g=�u1 diketahui ternyata berd(l.JI1pa1� buruk terhadap tanal-1 sehingga akar tanlunP-1.n 

Padi sulit menyerap pupuk dalam jurnlah optimal. Karena itu, untuk rnengatm;inya 

perlu dilakukan pemupukan melalui daun. 
-

P11puk Agr:�cola a!lalah �alah f.'.ill'! pupuk c�r. organik bertonsentr�si ting__Q;i 

dengan perbandingan 1 liter liter air yang diberikc.iH mel.alui daun dan berfungsi 

meran.gsang pertun1buha11 akar .. batang� tunas .. daun .. bunga. daa buah . . 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFT AR PlJST AKA 

Baharsyah, Sj . ; F. Kasryno dan D. H. Darmawan. 1988. Kedudukan Pa.di dalam 
Perekonomian Indonesia Dalam. Ismunadji, M.; S. Partohardjono; :M. Syam 
dan A Widjono (P.enyunting). Padi, Buku 1. Balitbang Pertanian, Puslitbang 
Tanaman Pangan, Bogor, hal. 1 - 35. 

Dja'far, Z. R.; M. Aswad; Dartius; Ardi; Yumawati Sjofyan; Hadiono; D. Suryati; E. 
Yuliadi; dan S. Sagiman. 1990. Dasar-dasar Agronomi. Badan Kerjasama 
Perguruan Tinggi Wilayah Barnt (BKS-B) - USAID, Palembang, hal. �v7JI-1 -
VJI-25 . 

Fagi, A l\'l dan 1 Las. 1988. Lingkungan Tumbuh Padi. Dalam. Ismunadji, M.; S. 
Partohardjono; M Syam dan A Widjono (Penyunting). Pa.di, Buku 1. 

Balitbang Pertanian, Puslitbang Tanaman Pangan, Bogor, hal. 167 - 213-:-· · 

Gomez, K. A and A A Gomez. 1995. Prosedur Statistik untuk Penelitian Pertanian. 
Edisi ke-2. Terjemahan Sjamsuddin, E. dan Justika S. Baharsyah. Penerbit 
Universitas Indonesia �;ess, Jakart� hal. 100 - 133. 

Harahap, Z. dan T. S. Silitonga 1989. Perbaikan Varietas Pacli. Dalam. lsmunadj C. 

1vL; M. Syam dan Yuswardi (Penyunting). Padi, Buku 2. Balitbang Pertanian, 
Puslitbang Tanaman Pangan, Bogar, hal. 335 - 361. 

Kompas. 2000. Petani Padi di Indonesia Menangis. Harian Umum Kompas, 29 

September 2000, Jakarta. 

Leii..vakabessy, F. M. 1983. Kesuburan Tanah. Institut Pertanian Bogar (IPB), Bogar, 
hal. 5-1 - 5-42. 

M<!J1UIUI1,�, S. 0. dan M. Ismunadji. 1988. Morf2logi clan Fisologi P-"'_di. DoJam.- -· 

.. Ismuna.dji, H.; S. Partoh�djgno ; M. 3ymn_.dan_A -Widjono (Peny.unting). Padi, -
Buk°i1 l. Balitbang Petianian, Pusfitbang Tanaman Pangan, BogQr, hat. 55 = 102. - - � - -· 

Mengei, K. < ... "ld -E. A Kirkby. 1979-. Principles of Plant Nutrition. 2nd edition. 
Inter,iationa1 l'otash Institute, Wo:blaufen-Bem, Switzerland. pp, 47 - 294.-

Mikkelsen, D. S. and-S. K. De Datta 1991. Rice Cultu.re.-In. Luh, B. S. (ed.). Rice. 
Van Nosfni.i1d Reinhoid Publisher:_New York, USA, pp. 103 - 186. 

Pusat Penelitian Tanah. 1982. Laporan Verifikasi Hasil Survey clan Pemetaan Tamm 
Lahan-Lahan Pasang Surut Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



38 

Salisbury, F. B. and C. W. Ross. 1 992. Plant Physiology. Wadsworth Publishing 
Company, Belmont, California, USA, pp. 1 16 - 135.  

Satuan Pengendali Bimas. 1983. Padi, Palawija, Sayur-Sayuran. Satuan Pengendali 
Bimas, Departemen Pertanian, Jakarta, hal. 3 - 1 83 . 

. Suparyono dan A Setyono. 1 993. Pacli. Penerbit Penebar Swadaya, Jakarta 

Sutidjo,  D. 1 986. Dih.1at Kuliah, Pengantar Produksi Tanaman Agronomi. Institut 
Pertanian Bogor (IPB), Bogor, hal. 69 - 79. 

Taiz, L. and E. Zeiger. 1 9 9 1 .  Plant Physiology. The Benjamin/Cumming Publishing 
Company, Inc.,  Redwood City, California, USA, pp. 1 1 6 - 1 1 7. 

Ta.slim, H. ; S. Partohardj ono dan Subandi. 1 989. Pemupukan Padi Sawah. Dalam 
Ismuna4_j i, M; M Syam dan Yuswardi (Pell)1U0ting). Padi, Buku 2. Balitbang 
Pertanian, Puslitbang Tanaman P angan, B:T50r, hal. 445 - 479. 

Vergara, B. S. 1 99 1 .  Rice Plant Growth and Development. Jn. Luh, B. S. (ed ). Rice. 
Van Nostrand Reinhold Publisher, New York, USA, pp. 1 3  - 22. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA


	978200027_File1.pdf (p.1-2)
	978200027_File2.pdf (p.3-4)
	978200027_File3.pdf (p.5-12)
	978200027_File4.pdf (p.13-14)
	978200027_File8.pdf (p.15-16)

